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Abstrak
Dalam dunia perindustrian terdapat berbagai jenis maupun tipe dari sebuah alat penggerak
utama dari roda perindustrian, untuk melakukan produksi suatu barang biasanya sebuah industri
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Making the maintenance managemen means that all data recording from the
compressor will be sent via the antares platform and displayed via the android application. The network
speeds used are 40mbps and 12mbps.
At a network speed of 40mbps, the speed of data retrieval by the application is 2,302 data per second while
the data speed of 12mbps has a data retrieval speed of 2.0193 data per second from the two network speeds
there is a difference of 0.2839 data per second
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1. Pendahuluan

Dunia industri sudah merupakan bagian dari bidang ekonomi, dimana banyak sekali pelaku industri dari
mulai industri kecil,menengah, hingga industri yang sudah memiliki nilai yang cukup besar. Untuk industri
sekala besar biasanya sudah menggunakan suatu alat produksi yang bisa melakukan pekerjaan produksi
barang dalam jumlah yang banyak,cepat, dan tingkat efisiensi yang lebih baik
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Dalam kasus ini kami sebagai penulis menemukan suatu masalah pada suatu industri pembuatan kompenen
elektronik. Industri tersebut menggunakan alat berupa kompressor sebagai alat utama dalam proses produksi
barang. Disini penulis melihat bahwa kompressor tersebut dalam perawatan nya tidak terjaga dengan optimal,
masih terdapat beberapa aspek perawatan yang terlewat sehingga mengganggu Kinerja dari kompressor
tersebut. Ketika kinerja dari kompressor tersebut terganggu atau tidak terja?a dengan optimal, maka hasil
produksi akan terhambat dan biaya yang dikeluarkan industri akan lebih besar™

Untuk setiap jangka waktu ditetapkanya perawatan terkadang masih selalu saja kurang tepat, bisa lebih cepat
bisa lebih lambat dari yang telah ditetapkan, hal ini berpengaruh pada waktu yang dibutuhkan untuk
perawatan serta kurangnya pihak industri dalam mengantisipasi kejadian ini,

Jika kompressor tersebut mengalami suatu eror, biasanya sistem proteksi yang dilakukan adalah shut down
atau berhenti bekerja, pihak industri kewalahan apabila kondisi eror ini terjadi ditengah proses produksi
barang yang sedang signifikan. Eror tersebut mempengaruhi produktivitas dari industri tersebut, belum lagi
pihak industri belum bisa menganalasisi bagian mana kah dari kompressor yang mengalami masalah secara
cepat dan tepat, sehingga waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah tersebut lebih lama

Oleh karena itu penulis_ingin menyelesaikan masalah tersebut dengan membu
pencarian masalah dala
Maka dari itu dibuatla
yang telah ditetapkan,
seharusnya diganti pa
saat yang tidak ditent

langsung dilakukan pe

uatu sistem perawatan dan

i dilakukan sesuai jadwal
kompressor yang sudah
apabila terjadi eror pada
n dengan cepat serta bisa
ntered maintenance) yaitu
proses untuk menentukan apa yang harus dila tiap asset fisik dapat terus melakukan fungsinya.
Tujuanya adalah mempertahankan fungsi sistem s enalasisa dari kegagalan yang terjadi, sehingga bisa
dilakukan tindakan perbaikan yang tepat cepat serta efektif. Selanjutnya dari rancangan yang kami buat akan
dilaporkan melalui jaringan nirkabel atau 10T, hal ini dilakukan agar pihak industri bisa selalu memantau
kondisi dari kompressor tersebut serta mendapatkan peringatan dari sistem apabila terjadi suatu kegagalan'?!
Penulis merasa solusi n cukup untuk menyelesai ang terjadi pada industri
pembuatan kompenen . Karena perawatan a an analisa dari kegagalan
pun bisa dilakukan d pat. Lalu untuk pem sa memantau kompressor
tersebut apakah dalam mal atau perlu dila uai ketentuan yang telah
ditetapkan.
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h perawatan suatu

2.2 Pemahaman Istilah Perawatan

Pelaksanaan perawatan industri, membutuhkan komunikasi yang jelas diantara konseptor dengan
pelaksana perawatan. Terdapat beberapa istilah perawatan, yang seringkali kita dengar, dan perlu kiranya
dipahami secara detail, antara lain®!

1. Inspection (Inspeksi) Inspeksi adalah aktivitas pengecekan untuk ~ mengetahui keberadaan atau kondisi
dari fasilitas produksi. Inspeksi biasanya berupa aktivitas yang membutuhkan panca indra dan analisis
yang kuat dari setiap pelaksanaan, bahkan ada pula yang melakukannya dengan menggunakan alat bantu,
sehingga kesimpulan yang dihasilkan dapat lebih mendekati kondisi nyata (akurat).

2. Repair (perbaikan) Repair adalah aktivitas yang dilakukan untuk mengembalikan kondisi mesin yang
mengalami gangguan tersebut, sehingga dapat beroprasi seperti sebelum terjadi gangguan tersebut,
dimana prosesnya hanya dilakukan untuk perbaikan yang sifatnya kecil. Biasanya Repair tidak terlalu
banyak menggangu kontinuitas proses produksi.

3. Overhaul (perbaikan menyeluruh) Adalah aktivitas meneluruh. Aktivitas ini memiliki makna yang sama
dengan Repair, hanya saja ruang lingkupnya lebih besar. Perawatan ini dilakukan apabaila kondisi mesin
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berada dalam keadaan rusak parah, sementara kemampuan untuk menggati dengan yang baru tidak ada.
Overhaul biasanya dapat mengganggu kegiatan produksi dan membutuhkan biaya yang besar.

4. Replacement (penggatian) Adalah aktivitas penggantian mesin. Biasanya mesin memiliki mkondisi yang
lebih baik akan menggantikan mesin sebelumnya. Replacement dilakukan jika kondisi alat sudah tidak
memungkinkan lagi untuk beroprasi, atau sudah melewati umur ekonomis penggunaan. Replacement
membutuhkan investasi yang besar bagi perusahaan, sehingga alternatif ini biasanya menjadi pilihan
terakhir setelah repair dan overhaul

2.3 Metode Reliability Centered Maintenance (RCM)

Reliability Centered Maintenance atau yang bisa disingkat RCM, adalah suatu metode ilmiah untuk
menentukan tindakan efektif dalam perawatan suatu sistem yang bekera. Tindakan ini berfungsi untuk
mengantisipasi kegagalan yang mungkin terjadi pada sebuah sistem sehingga operator dapat bertindak
dengan cepat dan tepat.!”

Didalam metode RCM ini selain membuat manajemen perawatan pada sebuah sistem, dilakukan juga proses
atau langkah-langkah yang mungkin dikerjakan apabila sistem dinyatakan telah gagal. Sehingga apabila
suatu sistem sudah mepgalami kegagalan, maka sudah dapat diputuskan tindakan apa yang seharusnya
dilakukan.
Dalam praktiknya, me
hasil yang nantinya d
sembarangan, karena t

arus dilakukan, sehingga
akan yang diambil tidak

2.4 Sensor Kelembap
FMEA adalah sebuah metode dimana t mensimulasikan mode kegagalan pada sebuah
sistem serta memperkirakan efek yang ditimb dari kegagalan tersebut. FMEA sangat berguna
diterapkan didalam perindustrian sebab kegagalan suatu sistem produksi sangat berpengaruh pada jumlah
produksi industri yang berakibat kurangnya pemasukan bagi industri tersebut. !
Dalam melakukan metode FMEA hal-hal yang perlu diperhatikan adalah menganalisis komponen apa saja
yang bersifat kritis d i kinerja sistem jika terjadi engan demikian kita bisa
memperlakukan komp dilakukan tindakan y
Selanjutnya hal yang lah membuat table-t
analisis.

antinya diperlukan untuk

3. Perancangan Siste

3.1 Desain Sistem

Platform Sistem

Antares Pemantauan

Kompressor

Sistem RCM Menu Aplikasi Pengambilan

Keputusan

APLIKASI ANDROID

Gambar 111-1. Diagram Blok Sistem Keseluruhan

Dari Gambar 111-3 bisa dilihat bahwa dibutuhkan login admin untuk mengakses aplikasi tersebut. Hal itu ditujukan
agar tidak sembarangan orang bisa mengakses aplikasi ini.
Pertama ketika aplikasi dibuka pada smartphone android, akan menuju kepada login admin. Didalam login admin
tersebut terdapat username dan password yang haru diisi oleh User untuk mengakses aplikasi tersebut
Ketika login admin berhasil maka akan masuk ke menu utama dari aplikasi android. Didalam layer menu terdapat pilihan
untuk mengakses tiga parameter yang telah ditentukan. Sehingga User bisa mengetahui keadaan sistem pemantauan
kompressor tersebut.



ISSN : 2355-9365 e-Proceeding of Engineering : Vol.7, No.1 April 2020 | Page 290

Untuk mengambil data dari tiap parameter dibutuhkan koneksi dengan platform Antares agar data yang terdapat
pada platform Antares dapat diambil oleh aplikasi. Apabila koneksi dengan antares gagal atau tidak bisa terkoneksi maka
aplikasi akan kembali ke layer menu.

Selanjutnya ketika aplikasi berhasil terhubung dengan platform Antares maka data sudah bisa diambil dan ditampilkan
kedalam aplikasi untuk diolah melalui sistem RCM dan sistem RCM tersebut menampilkan hasil decision yang nantinya
bisa menjadi acuan bagi User untuk melakukan perawatan atau perbaikan.

840 GO M &

RCMAPP2

Gambar I11- 2 Desain Halaman Awal Aplikasi

846 & @ @ B

RCMAPP2
CHECK ARUS
CHECK DAYA

CHECK SUHU

HASIL AKHIR

Gambar I1- 3. Halaman Menu Aplikasi

3.2 Desain Metode Reliability Centered Maintenance
Metode Reliability Centered Maintenance (RCM) digunakan dalam menentukan tindakan perawatan

atau pencegahan terhadap mode kegagalan dari suatu sistem. Untuk kasus ini metode RCM digunakan untuk
mencegah dari adanya kegagalan mode yang ditimbulkan dari sistem kompressor. Tahap-tahap untuk
melakukan metode RCM adalah sebagai berikut™"

Membuat Daftar Failure Mode

Failure Mode adalah mode kegagalan yang disebabkan karena adanya komponen yang sudah

melebihi masa running hour nya, bisa juga karena faktor lingkungan yang mempengaruhi

komponen tersebut, serta faktor dari User atau operator yang memperlakukan komponen tersebut

tidak sesuai dengan aturan nya.

Untuk itu kami membuat daftar tabel dari Failure Mode dari sistem yang akan kami buat, berikut

adalah daftar failure mode yang telah dibuat.
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RCM
System Function and Function failure
Info: Function and Function failure
Plant: Air Compressor

System:  Monitoring Air Compressor

Komp: Current, Voltage, Watt , temperature

No | Kode Nama Fungction (F) Failure Function
Item (FF)

Kode Fungsi Kode | Kegagalan

Fungsi

1 Al | Tegangan | 1.1 | Sebagaicatu | 1.1.1 | Tegangan

daya sistem tidak

muncul

Arus tidak

sumber catu muncul
daya ke 2.1.2 | Arusyang
setiap keluar
komponen tidak
sesuai

-4 Tabel System Functi

‘ Apakah hub k

dengan age reliability dil

lm

‘ Apakah tindakan TD bisa dilakukan? |

‘L YA
Tentukan Tindakan CD

l

Tidak
Tidak

‘ Apakah tindakan CD dapat digunakan? ‘

|

l Tidak

Apakah termasuk kategori D?

[

‘ Apakah tindakan FF bisa dilakukan?

lYA

Tentukan tindakan FF

YA

Tidak

‘ Apakah tindakan vang dipilih efeltif?

Tidak

YA

) Apakah termasuk mode kerusakan C/D? |

|

Apakah modifikasi bisa
dilakukan

Tidak Tidak
YA

Tentukan tindakan TD/CD

Lakukan Modifikasi

Terima Resiko Kerusakan

Gambar 111-5 Task Selection
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4. Hasil Pengujian dan Analisa

4.1 Pengujian Kecepatan Pengiriman Data

Untuk mengetahui apakah aplikasi yang telah dibuat bisa berintegrasi dengan platform Antares. Serta
menguji sebera cepat koneksi antara aplikasi dengan platform Antares tersebut. Pada percobaan ini
membutuhka smartphone android dengan API 24 keatas. Serta dibutuhkan koneksi internet dengan dua
jaringan untuk menguji mana kah dari jaringan tersebut dapat bekerja dengan maksimal.

Dalam uji coba ini hal yang pertama dilakukan adalah menginstall aplikasi apk yang telah dibuat dalam
android studio. Lalu setelah itu login sebagai admin serta koneksikan smartphone dengan kecepatan internet
40mbps. Selanjutnya aplikasi akan mencoba mengambil data dari antares untuk ditampilkan kedalam layer
aplikasi

4.2 Pengujian Keberhasilan Pengambilan Data

Dalam pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah seluruh data yang ada bisa dikirimkan
kedalam aplikasi. Serta apakah aplikasi yang telah dibuat memiliki eror atau lost data sebagai kelemahan.
Lalu selanjutnya hasil dari penguijian tersebut bisa dimasukan kedalam koreksi k meningkatkan performa
alat-alat berikutnya. U alah smarthphone android
serta data dari platfor mengetahui jenis data apa
saja yang bisa dikirmk an ini adalah dengan cara
Smartphone android te irimkan kedalam platform
Antares. Setelah itu a ak 30 kali pada platform
Antares. Dari 30 data android. Selanjutnya bisa
disimpulkan berapa persen tingkat keberhasilal n data untuk aplikasi android ini.

4.3 Pengujian dan Simulasi Fuzzy Logic pada Matlab

Pada decision test kali ini bertujuan untuk menguji atau mengecek apakah tindakan yang telah
direncanakan sesuai dengan keadaan dilapangan atau tidak. Apakah tindakan tersebut merupakan
tindakan yang tepat i

5. Kesimpulan dan Sa

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil peng

1. Semakin cepat jar

2. Perbedaan kecepa
per detik.

3. Aplikasi berhasil

4. Pada saaat penguji

5.  Pembuatan manaj
berhasil.

6. Data yang ditampilkal

7. Aplikasi hanya bisa me

8.  Aplikasi tidak dapat men
pada saat tertentu.

5.2 Saran

Adapun tindak lanjut dan saran untuk peng

keseluruhan dapat di
an oleh smartphone,
ta anatar jaringan 4

t pengambilan data.
adalah sebesar 0,289 data

engambilan data.

prilaku kompressor telah

a ada data yang tidak bisa diambil

tugas akhir ini selanjutnya adalah :

e-Proceeding of Engineering : Vol.7, No.1 April 2020 | Page 292

1. Desain aplikasi untuk penampilan data secara menyeluruh tidak secara real time

2. Penambahan parameter untuk mendeskripsikan sistem secara menyeluruh sehingga monitoring pada
kompressor bisa dengan jelas.

3. Mendesain sistem kerja yang sama untuk alat-alat lain yang dirasa perlu untuk dibuat menajemen

perawatan nya..
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